
 
 

152 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Prosedur pembiayaan Qardhul Hasan dalam meningkatkan usaha mikro 

saat pandemi Covid-19 di KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung dan 

Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek  

1. KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

Prosedur pengajuan permohonan pembiayaan qardhul hasan di KSPPS 

BMT Harapan Umat Tulungagung dilakukan secara langsung dengan 

mendatangi BMT, yaitu dengan mengisi formulir dan membawa 

persyaratan yang telah ditentukan oleh BMT seperti KTP suami istri, foto 

copy surat nikah dan kartu keluarga (KK) Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh ST Anita yang menyampaikan bahwa persyaratan 

pengajuan permohonan pembiayaan qardhul hasan adalah dengan mengisi 

formulir permohonan pembiayaan, menyiapkan Foto copy KTP suami / 

istri , foto copy KK yang masih berlaku  dan Foto copy Buku Nikah . 

Selanjutnya syarat yang lain adalah pihak Anggota Pembiayaan juga 

melampirkan surat keterangan tidak mampu dari desa serta fotocopy 

jaminan untuk pembiayaan di atas 1 juta.
226

  

Pada tahap selanjutnya pihak KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung melakukan survey kepada Anggota Pembiayaan baru yang 

mengajukan 

                                                           
226 ST. Anita .Peranan Qardhul Hasan …, hal. 61-62 
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permohonan pembiayaan menggunakan prinsip 5C dimana pihak BMT 

menganalisa kelayakan Anggota Pembiayaan, apabila memenuhi syarat 

yang telah ditentukan maka pengajuan pembiayaan akan disetujui. Apabila 

disetujui manajer Anggota Pembiayaan langsung melakukan akad 

pembiyaan Qardhul Hasan. Pelaksanaan prosedur dengan menggunakan  

survei kelayakan 5C  ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan 

Marwiyah
227

 yang menyatakan bahwa survei pembiayaan qardhul hasan 

menggunakan penilaian unsur 5C dilakukan dengan pemeriksaan 

kelayakan berkas, hingga dinyatakan layak sesuai dengan prosedur yang 

ditentukan, kemudian dilaksanakan akad qardhul hasan dan pencairan 

pembiayaan. Sedangkan secara teori menurut Sanusi , sebelum sebuah 

BMT menyalurkan kredit / pembiayaannya kepada Anggota Pembiayaan, 

BMT harus mempunyai keyakinan bahwa kredit / pembiayaan itu benar-

benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian-

penilaian sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit / pembiayaan 

oleh BMT diantaranya dilakukan dengan penilaian criteria atau variabel 

5C yang sama halnya yang dilakukan oleh bank, yaitu character, capacity, 

condition, capital dan collateral.
228

 

Anggota Pembiayaan KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

kemudian menyelesaikan administrasi pembiayaan yang berupa pergantian 

materai dan pemeriksaan kelengkapan dokumen yang diperlukan. Hal ini 

sejalan dengan hasil apa yang disampaikan  Istiawati, bahwa Anggota 

                                                           
227 Yayah Marwiyah dan Masduki, Implementasi Akad Qardhul Hasan …hal.92 
228 Sanusi. “Penerapan Prinsip …, hal.28 
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Pembiayaan hanya diwajibkan mengembalikan pinjaman pokoknya saja 

pada waktu jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan dengan membayar 

biaya-biaya administrasi yang diperlukan 
229

 Setelah semua tahap selesai, 

dana akan langsung dicairkan dan diberikan kepada rekening Anggota 

Pembiayaan atau dana diambil langsung ke BMT melalui teller. 

 

2. Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek  

Prosedur pengajuan pembiayaan qardhul hasan di Koperasi Serba 

Usaha Syariah Amanah Trenggalek dengan mendatangi pihak BMT 

dengan membawa syarat pembiayaan berupa Foto copy KTP suami istri,  

Foto copy KK, dan Foto copy surat nikah serta fotocopy jaminan jika 

pembiayaannya di atas  1 juta.  Kelengkapan jaminan ini ditujukan sebagai 

antisipasi atas Anggota Pembiayaan yang tidak bertanggungjawab. Dari 

apa yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Yulianda bahwa Calon Anggota Pembiayaan atau debitur harus memiliki 

Agunan atau jaminan yang diberikan kepada bank, jika jaminan tidak ada 

maka pihak bank tidak dapat memberikan pembiayaan Al-Qardhul Hasan. 

Jaminan ini diminta untuk menjaga agar Anggota Pembiayaan tidak lari 

dari tanggung jawab dalam pembayaran angsuran dari pembiayaan yang 

mereka ambil.
230

 

Selanjutnya Anggota Pembiayaan mengisi formulir pembiayaan 

berisikan data pribadi pemohon seperti nama pemohon, no.KTP, tempat 

                                                           
229

  Ibid., hal. 226 
230 Yulianda. Laporan Kerja Praktik … ,hal. 35 
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tanggal lahir, alamat rumah, no.telepon, pekerjaan, dan alamat pekerjaan. 

Hal ini juga sejalan dengan apa yang dijelaskan IBI, bahwa  Anggota 

Pembiayaan harus mengisi formulir standar yang ditetapkan yang memuat 

informasi tentang data diri yaitu Nama, tempat dan tanggal lahir, alamat 

serta kewarganegaraan, nomer KTP dan NPWP. Alamat dan nomor 

telepon tempat bekerja, keterangan mengenai pekerjaan 
231

 

Setelah Anggota Pembiayaan pembiayaan menandatangani surat 

permohonan, lalu petugas bagian pembiayaan BMT melakukan survey 5C 

namun menekankan pada  karakter Anggota Pembiayaan dan  kondisi 

ekonomi Anggota Pembiayaan serta memeriksa kelengkapan persyaratan. 

Menurut ST.Anita, pendekatan karakter yaitu pendekatan data tentang 

kepribadian dari calon anggota pembiayaan seperti`sifat, kebiasaan, cara 

hidup, keadaan dan latar belakang keluarganya (personal 

guarranted).Karakter ini untuk mengetahui apakah nantinya calon anggota 

ini jujur dan berusaha untuk memenuhi kewajibannya
232

 

Kepala BMT memberikan kelengkapan persyaratan permohonan 

pembiayaan kepada manager untuk di periksa dan disetujui. Setelah 

permohonan pembiayaan al-qardhul hasan disetujui oleh manager, 

kemudian pihak BMT bersama dengan Anggota Pembiayaan menentukan 

berapa besar plafond (jangka waktu) pembiayaan Setelah pembiayaan 

tersebut mendapatkan persetujuan, maka tahap selanjutnya adalah 

pengelola BMT memanggil Anggota Pembiayaan untuk melakukan 

                                                           
231

 IBI, Mengelola Bank Syari’ah Modul …,hal.70. 
232 ST. Anita . Peranan Qardhul Hasan …, hal. 61-62 



156 
 

 

penandatanganan akad pembiayaan Setelah semua persyaratan 

kelengkapan selesai dan penandatanganan akad selesai maka 

dilaksanakannya pencairan dana. Dan Anggota Pembiayaan hanya 

melakukan pemenuhan administrasi seperti mengganti biaya materai saja. 

Menurut Istiawati dalam pembiayaan al-qardhul hasan berupa pinjaman 

tanpa dibebani biaya apapun bagi kaum dhuafa yang merupakan asnaf 

zakat/infak/shadaqah dan ingin mulai berusaha kecil-kecilan. Anggota 

Pembiayaan hanya diwajibkan mengembalikan pinjaman pokoknya saja 

pada waktu jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan dengan membayar 

biaya-biaya administrasi yang diperlukan
233

  

Berdasar hasil penelitian tentang prosedur  pembiayaan qardhul hasan 

di KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha 

Syariah Amanah Trenggalek maka dapat disusun tabel perbandingan 

antara keduanya, sebagaiberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
233 Sri Istiawati. “Kedudukan Al-Qardhul Hasan…, hal.226 
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Tabel 5.1 

Perbandingan Prosedur Pembiayaan Qardhul Hasan 

 

KSPPS BMT Harapan Umat  

Tulungagung 

Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah 

Trenggalek 

1. Prosedur Awal Pengajuan 

a. Anggota Pembiayaan ataupun 

calon Anggota Pembiayaan 

datang langsung ke KSPPS BMT 

Harapan Umat 

b. Anggota Pembiayaan harus 

membuka rekening (bagi yang 

belum memiliki).  

c. mengisi formulir yang telah 

disediakan dan menyertakan 

persyaratan seperti : 

fotocopy KTP suami istri, foto 

copy surat nikah dan kartu 

keluarga (KK), surat keterangan 

tidak mampu dari desa dan 

fotocopy jaminan untuk 

pembiayaan di atas 1 juta 

(jaminan diperlukan untuk 

pembiayaan tersebut demi 

menjaga agar Anggota 

Pembiayaan memiliki 

tanggungjawab atas pinjamannya) 

 

1. Prosedur Awal Pengajuan 

a. Anggota Pembiayaan datang 

dengan membawa Foto copy KTP 

suami istri,  Foto copy KK, dan 

Foto copy surat nikah serta 

fotocopy jaminan jika 

pembiayaannya di atas  1 juta 

sebagai antisipasi Anggota 

Pembiayaan tidak 

bertanggungjawab 

b. Anggota Pembiayaan sudah 

memiliki rekening di koperasi 

c. Anggota Pembiayaan mengisi 

formulir pembiayaan  
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2.   Penilaian Kelayakan Anggota 

Pembiayaan 

a. Pada tahap ini pihak KSPPS BMT 

melakukan survey kelayakan 5C 

secara langsung terhadap Anggota 

Pembiayaan yang ingin melakukan 

pembiayaan. Survey hanya 

dilakukan kepada Anggota 

Pembiayaan baru yang mengajukan 

permohonan pembiayaan, tidak 

dilakukan survey terhadap Anggota 

Pembiayaan yang sudah pernah 

mengajukan pembiayaan Qardhul 

Hasan.  

 

2.   Penilaian Kelayakan Anggota 

Pembiayaan 

a. Setelah Anggota Pembiayaan 

pembiayaan menandatangani surat 

permohonan, lalu petugas bagian 

pembiayaan melakukan survey 5C 

dan dilakukan pada semua Anggota 

Pembiayaan baik Anggota 

Pembiayaan yang baru mengajukan 

maupun yang sudah pernah 

mengajukan dengan menekankan 

pada karanter Anggota Pembiayaan 

dan kondisi ekonomi Anggota 

Pembiayaan 
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3.  Proses Pencairan Pembiayaan 

a. Setelah melakukan survey dengan 

menerapkan prinsip 5C pihak 

KSPPS BMT menganalisa 

kelayakan Anggota Pembiayaan, 

apabila memenuhi syarat yang 

telah ditentukan maka pengajuan 

pembiayaan akan disetujui.  

b.  Apabila disetujui manajer 

Anggota Pembiayaan langsung 

melakukan akad pembiyaan 

Qardhul Hasan, yang didalam 

akad ini terdapat aturan-aturan 

yang harus disepakati oleh kedua 

belah pihak.  

c. Anggota Pembiayaan 

menyelesaikan administrasi 

pembiayaan yang berupa 

pergantian materai dan 

pemeriksaan kelengkapan 

dokumen yang diperlukan. 

d. Setelah semua tahap selesai, dana 

akan langsung dicairkan dan 

diberikan kepada rekening 

Anggota Pembiayaan atau dana 

diambil langsung ke KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

 

3  .Proses Pencairan Pembiayaan 

a. Kepala Koperasi Serba Usaha 

Syariah Amanah memberikan 

kelengkapan persyaratan 

permohonan pembiayaan kepada 

manager untuk di periksa dan 

disetujui.  

b. Setelah permohonan pembiayaan 

al-qardhul hasan disetujui oleh 

manager, kemudian bersama 

dengan Anggota Pembiayaan 

menentukan berapa besar plafond 

pembiayaan yang akan dipilih 

c. Setelah itu pihak Koperasi Serba 

Usaha Syariah Amanah 

memanggil Anggota Pembiayaan 

untuk melakukan 

penandatanganan akad 

pembiayaan al-qardhul hasan.  

d. Setelah semua persyaratan 

kelengkapan selesai dan 

penandatanganan akad selesai 

maka dilaksanakannya pencairan 

dana. Dan Anggota Pembiayaan 

melakukan pemenuhan 

administrasi seperti mengganti 

biaya materai saja. Pencairan 

pembiayaan dilakukan 2 hari 

setelah pengajuan pembiayaan 

diambil secara langsung di 

Koperasi Serba Usaha Syariah 

Amanah 
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4.  Pembayaran Angsuran Pembiayaan 

a. Pembayaran angsuran pembiayaan 

Qardhul Hasan di KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

Tulungagung dapat dilakukan 

setiap minggu, atau setiap bulan 

dengan jumlah sesuai kesepakatan 

dan kemampuan 

b. Dalam pembayarannya Anggota 

Pembiayaan hanya membayar 

sebesar pokok pinjamannya saja 

tanpa dibebani biaya selain materai 

saja, namun Anggota Pembiayaan 

boleh saja atas kehendaknya 

sendiri memberikan kelebihan atas 

pokok pinjamannya berupa infaq 

atau sodaqoh. 

 

4.  Pembayaran Angsuran Pembiayaan 

a. Dalam membayar angsurannya 

Anggota Pembiayaan hanya 

membayar pokok pinjamannya saja 

tanpa biaya tambahan lainnya 

selain bayar materai 

b. waktu pembayaran pinjaman dapat 

dilakukan secara mingguan, atau 

bulanan dengan nominal sesuai 

kemampuan Anggota Pembiayaan 

serta Anggota Pembiayaan atas 

kehendaknya sendiri dapat 

memberikan kelebihan atas pokok 

pinjamannya berupa infaq atau 

sodaqoh 

 

Perbedaan dan persamaan  prosedur pembiayaan qardhul hasan antara 

KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha Syariah 

Amanah Trenggalek yaitu:  

1. Pada prosedur awal pengajuan pada garis besarnya persyaratan yang dibawa 

sama yaitu fotocopy KTP suami istri, foto copy surat nikah dan kartu 

keluarga (KK), fotocopy jaminan untuk pembiayaan di atas 1 juta , namun 

untuk KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung juga menyertakan surat 

keterangan tidak mampu dari desa sedangkan Koperasi Serba Usaha Syariah 

Amanah Trenggalek tidak menyertakan syarat tersebut 

2. Pada tahap penilaian kelayakan Anggota Pembiayaan untuk mendapat 

pembiayaan qardhul hasan sama-sama dilakukan survey analisis kelayakan 

5C, namun yang membedakan pada KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung survey kelayakan 5C dilakukan terhadap Anggota Pembiayaan 
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baru yang mengajukan permohonan pembiayaan, namun tidak dilakukan 

survey terhadap Anggota Pembiayaan yang sudah pernah mengajukan 

pembiayaan sedangkan pada Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah 

Trenggalek analisis kelayakan 5C dilakukan pada semua Anggota 

Pembiayaan baik Anggota Pembiayaan yang baru maupun yang sudah 

pernah mengajukan 

3. Pada proses pencairan pembiayaan pada prinsipnya prosedurnya sama yaitu 

setelah lolos penilaian kelayakan,maka dilakukan akad, dan dana dapat 

dicairkan namun yang membedakan pada KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung dana qardhul hasan yang diterima Anggota Pembiayaan dapat 

langsung dicairkan sedangkan untuk Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah 

Trenggalek menunggu 2 hari setelah lolos pengajuan permohonan 

pembiayaan. 

4. Pada pembayaran angsuran pinjaman antara KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek 

memiliki prosedur yang sama yaitu angsuran dapat dibayarkan secara 

mingguan, atau bulanan dan Anggota Pembiayaan hanya membayar pokok 

pinjamannya saja tanpa biaya tambahan lainnya selain biaya administrasi 

penggantian materai. 

 

B. Dampak pemberian pembiayaan Qardhul Hasan dalam meningkatkan 

usaha mikro saat pandemi Covid-19 di KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek  
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a) KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

Anggota Pembiayaan KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

yang mengajukan permohonan pembiayaan qardhul hasan pada kondisi 

sekarang dengan adanya pandemi Covid-19  mengeluhkan situasi usaha 

sepi, usaha tidak lancar bahkan ada usaha jadi terhenti. Menurut Sugiri 

kesulitan yang dialami oleh UMKM selama pandemi salah satunya terjadi 

penurunan penjualan karena berkurangnya aktifitas masyarakat di luar 

sebagai pelaku konsumen
234

sedangkan menurut  Kemenkop UKM, 

dilaporkan bahwa sejumlah 56% UMKM mengaku mengalami penurunan 

pada hasil omzet penjualan akibat pandemi Covid-19
235

 

Untuk mengatasi kondisi ini Anggota Pembiayaan mikro memilih 

pembiayaan qardhul hasan karena dianggap mampu memberikan solusi 

agar dapat tetap menjalankan usaha dimana pinjaman yang diberikan oleh 

pembiayaan qardhul hasan tidak dikenakan biaya tambahan atau hanya 

membayar membayar sebesar pokok pinjamannya saja. Dalam hal ini 

Anggota Pembiayaan mikro merupakan golongan tidak mampu 

dikarenakan kondisi saat ini . Menurut Lewis dan Algod Qardhul Hasan 

dimaknai sebagai pinjaman yang diberikan kepada pihak yang 

membutuhkan dengan kriteria tertentu. Kriteria tersebut antara lain (1) 

pinjaman tanpa imbalan dengan hanya mengembalikan pokok pinjaman 

secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu, (2) ditujukan 

                                                           
234 Dani Sugiri. “Menyelamatkan Usaha Mikro…, hal. 3. 
235 Muhammad Syamsudin. “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap UMKM di Indonesia:, 

,dalam:https://www.nu.or.id/post/read/123247/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-umkm-di-

indonesia , diakses tanggal 12 April 2021 

https://www.nu.or.id/post/read/123247/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-umkm-di-indonesia
https://www.nu.or.id/post/read/123247/dampak-pandemi-covid-19-terhadap-umkm-di-indonesia
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bagi orang yang tidak mampu (fakir dan/ atau miskin) untuk modal 

usaha.
236

 

Dari pembiayaan yang diterima oleh para anggota pembiayaan 

KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung dimanfaatkan untuk kemajuan 

usaha. Dengan plafond pembiayaan antara 500.000 sampai 5.000.000, 

dalam masa pandemi Covid-19 rata-rata Anggota Pembiayaan memilih 

pembiayaan antara 1.000.000, 1.500.000 dan 3.000.000. Anggota 

Pembiayaan KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung mengajukan 

pembiayaan qardhul hasan saat pandemi Covid-19 digunakan untuk modal  

menambah usaha baru, untuk stok bahan baku yang berkualitas, untuk 

menaikkan produksi dengan menambah peralatan usaha.  Dari pembiayaan 

tersebut telah memberikan dampak keuntungan bagi usaha para Anggota 

Pembiayaan KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung diantaranya 

menambah usaha baru, membeli peralatan baru rumah tangga, dapat 

memiliki tabungan/simpanan, menambah armada usaha dengan membeli 

sepeda motor, dan memperbaiki tempat tinggal . 

Dari keseluruhan dampak tersebut telah terjadi peningkatan usaha 

mikro Anggota pembiayaan yang artinya juga telah terjadi peningkatan 

taraf kehidupan ekonomi para Anggota pembiayaan dengan adanya 

pembiayaan qardhul hasan yang telah diterimanya. Uraian tersebut sejalan 

dengan penelitian oleh  Wulandari dan Fanani dimana akad qardhul hasan 

pada program pinjaman bebas riba berdampak pada peningkatan 

                                                           
236

 Mervyn K. Lewis & Latifa M.Algoud, Perbankan Syari’ah,…, hal. 83 
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kesejahteraan para pedagang, dan berdasarkan indikator maqashid syariah 

para pedagang telah merasakan dampak perubahan dalam hidupnya
237

 

b) Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek 

Situasi pandemi saat ini telah memberikan dampak luas bagi 

perekonomian termasuk bagi usaha mikro yang tergolong usaha dengan 

keterbatasan modal serta akses pemasaran. Anggota pembiayaan yang 

melakukan pembiayaan qardhul hasan di Koperasi Serba Usaha Syariah 

Amanah Trenggalek merupakan usaha mikro yang mengalami kesulitan 

dalam permodalan dan penurunan income. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hafizah yang menyampaikan dengan adanya pandemi covid-19 tentunya 

memukul sektor usaha mikro, dimana mereka harus berjuang mati-matian 

untuk bertahan. Menurut penelitian yang dilakukan Hafizah, salah satu 

permasalahan yang kemudian menjadi penghambat bertahannya UMKM 

pedagang di pasar tradisional adalah dari segi permodalan.. 
238

 

Dengan adanya qardhul hasan maka para Anggota pembiayaan 

Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek merasa terbantu, dari 

beberapa Anggota pembiayaan yang mengajukan permohonan pembiayaan 

memilih plafond pembiayaan berkisar antara 500.000 sampai 3.000.000 , 

selama pandemi rata-rata yang dipinjam Anggota pembiayaan berkisar 

1.000.000 – 2.000.000, dan dari pembiayaan yang didapatkan tersebut 

mereka gunakan untuk berbagai kepentingan usaha. Diantaranya adalah 

                                                           
237 Wahyu Tri Wulandari dan Sunan Fanan, Peran Pembiayaan Akad …, hal. 25 
238 Gia Dara Hafizah . Peran Ekonomi Dan Keuangan…, hal.59 
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menggunakan untuk stok bahan baku usaha, menambah barang dagangan,  

menggunakan untuk membuka usaha baru, dan untuk modal kulakan.  

Dari pembiayaan yang telah diterima dan dimanfaatkan untuk usaha 

tersebut telah memberikan dampak bagi para Anggota pembiayaan usaha 

mikro tersebut. Dari beberapa Anggota pembiayaan yang dijumpai 

mengungkapkan telah mendapat keuntungan positif diantaranya mampu 

memperbaiki tempat usaha, mampu membiayai pendidikan anak, usaha 

menjadi lebih maju dari sebelumnya. Dari fakta yang ditemui  tersebut 

maka telah terjadi peningkatan taraf kehidupan dari para Anggota 

pembiayaan yaitu usaha meningkat dan memberikan dampak lain yaitu 

peningkatan kesejahteraan ekonomi dari para Anggota pembiayaan 

qardhul hasan di Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Hamidi, dimana produk UKMK Qardhul 

Hasan dapat meningkatkan pendapatan Anggota pembiayaan.
239

  

Sedangkan menurut Haida, pemberian modal pada usaha mikro 

dimaksudkan untuk mengurangi dampak krisis yang ada, seperti 

pemberian pinjaman qardhul hasan, dimana Qardhul hasan sendiri 

merupakan pinjaman yang tidak mengambil manfaat (keuntungan) apapun, 

namun tetap ditekankan untuk pembayaran kembali. Qardhul hasan 

merupakan salah satu bentuk produk yang sangat penting di dalam system 

                                                           
239 Muhammad Nurul Hamdi,et.al  Analisis Dampak Fasilitas …, hal. 29 
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keuangan syariah yang berperan dalam mendukung pemulihan atau 

sebagai penopang perekonomian.
240

 

 

Tabel 5.2 

Perbandingan Dampak Pembiayaan Qardhul Hasan 

 

KSPPS BMT Harapan Umat  

Tulungagung 

Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah 

Trenggalek 

1. Masalah Yang dihadapi pelaku usaha 

mikro saat pandemi 

a. Anggota pembiayaan mengalami 

keterbatasan permodalan dan 

keuangan usaha karena usaha 

sepi,dan  usaha tidak lancar  

1. Masalah Yang dihadapi pelaku usaha 

mikro saat pandemi 

a. Anggota pembiayaan mengalami 

kesulitan dalam permodalan dan 

penurunan income atau pendapatan 

karena sepinya pembeli  

 2. Plafond  Pembiayaan yang diberikan 

a. Plafond pembiayaan sebesar 

500.000 sampai 5.000.000 

b. Anggota pembiayaan memilih 

pembiayaan berkisar antara 

1.000.000 sampai 1.500.000 atau 

bahkan ada yang 3.000.000 yang 

ditujukan untuk berbagai 

kepentingan usaha.  

 

2.Plafond  Pembiayaan yang diberikan 

a. Plafond pembiayaan sebesar 500.000 

sampai 3.000.000 

b. Anggota pembiayaan memilih 

pembiayaan berkisar antara 1.000.000 

sampai 2.000.000 yang ditujukan 

untuk berbagai kepentingan usaha.  

 

3. Pemanfaatan Pembiayaan Qardhul 

Hasan 

Anggota pembiayaan KSPPS BMT 

Harapan Umat Tulungagung 

mengajukan pembiayaan qardhul 

hasan untuk menambah item barang 

dagangan, menambah usaha, 

menambah armada dan menambah 

alat produksi  

 

 

4. Pemanfaatan Pembiayaan Qardhul Hasan 

Anggota pembiayaan memanfaatkan 

pembiayaan diantaranya adalah 

menambah stok bahan baku , menambah 

usaha lain , dan modal kulakan 

menambah barang dagangan 

 

                                                           
240
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5. Dampak  pembiayaan Qardhul Hasan 

Dampak bagi peningkatan usaha 

mikro Anggota pembiayaan   KSPPS   

BMT  Harapan Umat Tulungagung 

diantaranya  Anggota pembiayaan 

mampu membeli etalase untuk usaha, 

membeli peralatan rumah tangga dan 

memiliki tabungan/ simpanan, 

menambah armada usaha, dan 

memperbaiki dapur rumah.. 

Dari keseluruhan dampak tersebut 

telah terjadi peningkatan usaha mikro 

Anggota pembiayaan yang artinya 

juga telah terjadi peningkatan taraf 

kehidupan ekonomi para Anggota 

pembiayaan  

 

4. Dampak  pembiayaan Qardhul Hasan 

Dari beberapa Anggota pembiayaan 

yang dijumpai mengungkapkan mampu 

memperbaiki tempat usaha, mampu 

membiayai pendidikan anak, dan 

mampu mencukupi kebutuhan sehari-

hari..  

Dari fakta yang ditemui  tersebut maka 

telah terjadi peningkatan taraf 

kehidupan dari para Anggota 

pembiayaan yaitu usaha meningkat dan 

terjadi peningkatan kesejahteraan 

ekonomi para Anggota pembiayaan  

 

Perbedaan dan persamaan dampak pembiayaan qardhul hasan antara KSPPS 

BMT Harapan Umat Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah 

Trenggalek yaitu:  

a) Pandemi Covid-19 telah memberikan imbas yang sama pada usaha mikro  

dari para Anggota pembiayaan di KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

dan Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek yaitu keterbatasan 

permodalan dan keuangan usaha karena usaha sepi pembeli,dan  usaha tidak 

lancar sehingga terjadi penurunan income atau pendapatan 

b) Plafond pembiayaan Qadhul Hasan antara KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek 

berbeda, kalau di KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung ditetapkan antara 

500.000 sampai 5.000.000 sedangkan di Koperasi Serba Usaha Syariah 

Amanah Trenggalek 500.000 sampai 3.000.000 
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c) Pemanfaatan Pembiayaan Qardhul Hasan pada Anggota pembiayaan KSPPS 

BMT Harapan Umat Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha Syariah 

Amanah Trenggalek sama-sama diperuntukkan untuk menaikkan usaha mikro 

seperti menambah usaha baru, menambah stok bahan baku, menambah 

peralatan usaha, menambah item barang dagangan dan modal kulakan barang. 

d) Dampak dari pembiayaan qardhul hasan yang diterima dan dimanfaatkan 

untuk kegiatan usaha pada Anggota pembiayaan KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek adalah 

sama-sama dapat meningkatkan usaha  mikro Anggota pembiayaan yang 

ditandai dengan peningkatan taraf kehidupan dan kesejahteraan Anggota 

pembiayaan di kedua lembaga keuangan mikro tersebut. 

 

C. Kendala dan solusi pembiayaan Qardhul Hasan dalam meningkatkan usaha 

mikro saat pandemi Covid-19 di KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

dan Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek  

a) KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

Pada kondisi pandemi Covid-19, pemberian pembiayaan Qardhul Hasan 

tidak semuanya berjalan dengan baik, kendala pembiayaan yang dominan 

adalah munculnya kendala dalam proses pengembalian pinjaman. Kendala 

yang disebabkan faktor eksternal di KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

adalah karena anggota pembiayaan ada yang tidak mampu menyelesaikan 

kewajibannya sehingga pembiayaan tidak lancar dan macet bahkan ada yang 

gagal bayar. Sesuai teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya bahwa 
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pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kategori kolektabilitasnya 

masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan 

pembiayaan macet
241

. Selanjutnya menurut Rifai, suatu pembiayaan dikatakan 

pembiayaan macet apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

atau margin yang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi perjanjian piutang 

dan pengikatan agunan tidak ada
242

 

Hal ini disebabkan karena dari pihak anggota pembiayaan ada yang 

memiliki karakter tidak baik dan tidak memiliki itikad baik  artinya mereka 

menyepelekan pembiayaan qardhul hasan karena tidak adanya jaminan dan 

tidak adanya bagi hasil (pada pembiayaan di bawah satu juta dan memang tidak 

ada jaminan mengikat). Dari kondisi yang ditemui di lapangan adanya anggota 

yang berkarakter tidak baik dan beritikad baik sengaja tidak melunasi 

pembiayaan  suatu pembiayaan atau kredit menjadi bermasalah secara teori 

menurut Umam., dapat ditimbulkan karena sebab dari pemberi pinjaman 

maupun pihak debitur atau penerima pembiayaan yaitu adanya watak buruk 

debitur yang dari semula memang telah merencanakan untuk tidak akan 

mengembalikan kredit atau pinjaman
243

. Didukung juga dengan pendapat dari 

Kasmir bahwa penyebab pembiayaan bermasalah berasal dari pihak anggota 

pembiayaan berupa adanya unsur kesengajaan yang mana sinasabah dengan 

                                                           
241 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor:Ghalia Indonesia,2005), hal. 82 
242

 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islam Financial Management, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2014) hal 33-38 
243

 Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Dasar-dasar dan dinamika Perkembangannya di 

Indonesia), (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal.2017-208 
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sengaja tidak membayar kewajibannya kepada pihak perbankan sehingga 

pembiayaan yang diberikan macet
244

 

Terjadinya pembiayaan macet karena kondisi anggota pembiayaan yang 

tidak berkarakter baik disebabkan  juga adanya faktor internal karena pihak 

lembaga kurang cermat dalam melakukan analisa pembiayaan 5C terhadap 

anggota sebelum proses pencairan pembiayaan terutama bagi pembiayaan yang 

tanpa jaminan. Dari hasil penelitian di lapangan dimana dari faktor internal 

ketidak cermatan pihak lembaga dalam melakukan analisa 5C secara teori telah 

sejalan dengan pendapat dari Ismail bahwa. Dalam faktor internal salah 

satunya adalah  kurang tepatnya analisis yang dilakukan oleh pihak bank, 

sehingga tidak dapat meprediksi apa yang akan terjadi dalam kurun waktu 

selama jangka waktu pembiayaan. Misalnya pembiayaan diberikan tidak sesuai 

dengan kebutuhan, sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang 

melebihi kemampuan.
245

 

Dari beberapa masalah pembiayaan yang mucul tersebut baik faktor 

eksternal dan internal, maka pihak  KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung 

memberikan solusi yaitu untuk faktor eksternal pembiayaan yang macet pada 

anggota pembiayaan di bawah satu juta dan di atas satu juta diberikan 

perpanjangan waktu pengembalian dan juga mengurangi jumlah angsuran 

setiap bulannya sesuai dengan kemampuannya. Namun apabila anggota 

pembiayaan masih belum mampu mengembalikan pinjamannya maka untuk 

                                                           
244 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 

2008), hal. 108 
245

 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), 

125-126 
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pembiayaan di bawah satu juta akan diiklaskan atau dilepas dan dibebaskan 

tanggungannya dengan didasarkan bahwa pembiayaan qardhul hasan 

merupakan pembiayaan kebajikan untuk kemanusiaan.  

Untuk pembiayaan di atas nominal satu juta dengan jaminan maka pihak 

KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung akan mengedepankan penyelesaian 

yang  penuh kekeluargaan, jadi untuk solusi bagi anggota mengalami macet 

pembiayaan langkah pertama adalah pihak  KSPPS BMT Harapan Umat 

Tulungagung  tidak hentinya mengingatkan baik melalui handphone atau 

mendatangi langsung kediaman anggota pembiayaan, dari dialog terbuka 

mengenai kesanggupan bayar anggota dan negoisasi/membicarakan secara 

baik-baik tentang kemungkinan penyelesaian menggunakan jaminan untuk 

membayar hutangnya. Jaminannya dapat saja dijual dan sisa kelebihan 

penjualan dapat dikembalikan ke anggota pembiayaan, sekali lagi ini bukan 

opsi yang mengikat dan sepihak, namun melalui proses pembicaraan mendalam 

dengan anggota pembiayaan. 

Solusi dalam menangani pembiayaan macet dan atau pembiayaan 

bermasalah yang dilaksanakan di KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung ini 

sejalan dengan teori yang disampaikan Djamil bahwa dapat di berikan solusi 

penjadwalan Kembali (rescheduling) yaitu perubahan jadwal pembayaran 

kewajiban nasabah atau jangka waktunya, tidak termasuk perpanjangan atau 

pembiayaan mudharabah atau musyarakah yang memenuhi kualitas lancar dan 

telah jatuh tempo serta bukan disebabkan nasabah mengalami penurunan 

kemampuan membayar. Selain itu pihak lembaga dapat menerapkan 
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Persyaratan Kembali (reconditioning) yaitu perubahan sebagian atau seluruh 

persyaratan pembiayaan tanpa  menambah sisa pokok kewajiban nasabah 

meliputi perubahan jadwal pembayaran ,  perubahan  jumlah  angsuran  dan 

perubahan  jangka waktu 
246

 

Sedangkan pada faktor internal untuk mengatasi kurangnya itikad baik 

dari anggota pembiayaan yang berkaitan dengan kondisi karakter masing-

masing nasabah sebagai akibat ketidakcermatan dalam melakukan analisis 

kelayakan 5C maka solusinya adalah dengan meningkatkan kehati-hatian dari 

KSPPS BMT Harapan Umat Tulungagung dalam menganalisa kelayakan 

anggota pembiayaan sehingga mereka yang menerima pembiayaan adalah 

benar-benar memiliki kepribadian dan karakter yang baik dan 

bertanggungjawab khususnya pada pembiayaan di bawah nominal satu juta dan 

tidak ada jaminan tersebut. 

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan undang-undang bahwa 

dalam menyalurkan pembiayaan diperlukan tindakan kehati-hatian dari pihak 

lembaga keuangan syariah, agar menghindari terjadinya pembiayaan yang 

tidak sesuai akad pada awal perjanjian. Sebagaimana Pasal 35 ayat 1 Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, menjelaskan 

bahwa Bank Syariah dan UUS dalam melakukan kegiatan usahanya wajib 

menerapkan prinsip kehati-hatian.247 
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b) Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek  

Pemberian pembiayaan Qardhul Hasan saat kondisi pandemi Covid-19,  

tidak semuanya berjalan sesuai harapan, kendala pembiayaan yang dominan 

muncul adalah pada dalam proses pengembalian pinjaman di Koperasi Serba 

Usaha Syariah Amanah Trenggalek adalah faktor eksternal terjadinya 

pembiayaan kurang lancar atau anggota tidak mampu membayar kewajibannya 

(macet pembiayaan). Kondisi ini sejalan dengan pendapat Mahmoeddin dalam 

Ibrahim dan Rahmawati,  yang mengemukakan pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan kurang lancar, di mana nasabahnya tidak memenuhi persyaratan 

yang telah dituangkan dalam akad, pembiayaan yang tidak menempati jadwal 

angsuran, sehingga terjadinya penunggakan, 

Penyebabnya adalah dari dana  yang diterimakan tidak dipergunakan 

sesuai dengan sesuai isi perjanjian, jadi ketika dana diterima pihak anggota 

pembiayaan malah menggunakan untuk kepentingan lainnya. misalnya 

kebutuhan hidup sehari-hari dan kebutuhan mendadak lainnya. Keadaan ini 

menurut Ismail merupan bentuk penyelewengan yang dilakukan oleh nasabah 

dengan menggunakan dana pembiayaan tersebut tidak sesuai dengan tujuan 

pembiayaan.
248

 Kendala dari faktor eksternal lainnya yang terjadi pada 

pemberian pembiayaan qardhul hasan adalah anggota tidak memiliki 

kemampuan mengelola usahanya terutama dalam kondisi pandemi saat ini , 

anggota pembiayaan rata-rata masih menggunakan cara offline dalam 

memasarkan produksinya sedangkan kondisi pandemi menyebabkan pelaku 
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usaha tidak bisa secara bebas berdagang secara offline. Hal ini bisa saja 

mengakibatkan usaha anggota tidak berjalan baik sehingga muncul 

permasalahan dalam memenuhi kewajiban bayarnya. Hal ini sesuai dengan apa 

yang ditulis Umam, bahwaadanya salah urus dalam pengelolaan usaha bisnis 

perusahaan atau karena kurang berpengalaman dalam bidang usaha yang 

mereka tangani mengakibatkan usaha tidak berjalan dan bisa menjadi sebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah 

. Dalam mengatasi kendala faktor eksternal pembiayaan macet 

diutamakan penyelesaian secara persuasif mengingat pembiayaan qardhul 

hasan memang ditujukan untuk membantu, sebagai pinjaman kebaikan qardhul 

hasan tidak menekan anggota dalam pengembalian kewajibannya, pada 

pembiayaan macet pinjaman dibawah satu juta diberikan keringanan dengan 

memberikan kebebasan mengangsur sesuai kemampuannya namun jika tetap 

tidak mampu maka kami melepas angsurannya atau anggota dibebaskan dari 

kewajiban mengangsur, sedangkan untuk pembiayaan di atas satu juta memiliki 

kebijakan lain dengan menambah waktu angsuran dengan membayar sesuai 

kemampuan dan juga menggunakan jaminan sebagai jalan keluar bagi anggota 

yang tetap belum mampu melunasi kewajibannya. Menurut Ismail, arti 

rescheduling adalah sebuah upaya dalam mengatasi pembiayaan bermasalah 

dengan penjadwalan kembali yang dilakukan kepada debitur yang memiliki 

iktikad baik untuk membayar kewajibannya. Reconditioning adalah 

penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan mengubah seluruh atau sebagian 

perjanjian antara bank dan nasabah dengan harapan nasabah dapat melunasi 
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kewajibannya. Sedangkan restructuring yaitu upaya dalam menyelamatkan 

pembiayaan bermasalah dengan mengubah struktur pembiayaan tersebut
249

 

Untuk penanganan  kendala eksternal  ketidakmampuan anggota 

mengelola usaha dapat ditempuh dengan memberikan bimbingan usaha  

dimana anggota diminta terbuka atas segala problem usahanya dan juga 

melakukan pengawasan usaha dengan memberikan saran dan bimbingan 

seperti melibatkan pihak keluarga anggota yang memiliki kemampuan dalam 

mengoperasikan media sosial karena terkait kondisi pandemi maka usaha yang 

dijalankan anggota pembiayaan perlu untuk mengikuti trend saat ini dimana 

usaha dikelola secara online dalam memasarkan dagangan atau hasil produksi 

usahanya.Menurut Agung sebagaimana dikutip Mashuri, BMT atau Koperasi  

memiliki peran melaksanakan bimbingan serta pembiayaan pada usaha kecil. 

Dan sebagai lembaga keuangan mikro harus mampu aktif dalam bersikap 

ditengah-tengah masyarakat, cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mengawasi perkembangan usaha nasabah atau anggota. Dengan cara 

pendampingan dan pembinaan hal tersebut dapat dilakukan, apabila jika 

terdapat nasabah atau anggota yang mengalami hambatan atau masalah, dapat 

membantu dan memberikan solusi
250

 Dari fakta di lapangan dan teori yang ada 

telah sejalan. 

Sedangkan dalam mengatasi kendala faktor eksternal adanya anggota 

yang tidak menggunakan dana sesuai isi akad pembiayaan qardhul hasan maka 

pihak Koperasi Serba Usaha Syariah Amanah Trenggalek meningkatkan 
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kehati-hatian dalam melakukan survey kelayakan 5C bagi anggota pembiayaan 

yang mengajukan pembiayaan qardhul hasan. Secara teori dalam 

mengantisipasi watak dan perilaku anggota pembiayaan diperlukan penilaian 

atas karakter calon penerima pembiayaan dengan menggunakan prinsip 

penilaian pembiayaan penilaian watak karena menurut Antonio dalam prinsip 

penilaian pembiayaan Watak/Kepribadian (Caracter) adalah penilaian utama 

karena karakter adalah sifat dasar yang terbentuk melalui proses dengan waktu 

yang lama dan menjadi kebiasaan yang terus berulang dan kontinyu. Dalam 

penilaian karakter debitur diperhatikan riwayat hidup Anggota pembiayaan, 

legalitas usaha, riwayat usaha dan riwayat hubungannya dengan bank, reputasi 

dalam menepati janji, ketekunan, profil kerja, akhlaq dan nilai integritas dan 

Curiculum Vitae.
251
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